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Safwan Idris merupakan tokoh pembaharu pendidikan Islam di Aceh. 
Pembaharuan yang berhasil dilakukannya adalah membangun relasi yang baik 
antara pendidikan tradisional dayah dengan lembaga pendidikan IAIN Ar-Raniry 
selama ini terjadinya dikotomi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
konsep pendidikan Islam menurut Safwan Idris dan menganalisis implikasi 
konsep pendidikan Islam Safwan Idris terhadap konsep pendidikan Islam di UIN 
Ar-Raniry. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Libray Research) dengan 
pendekatan historis-filosofis. Sumber data menggunakan dua acuan sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Dimana data dikumpulkan dari buku-buku, 
jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara. Sedangkan 
tehnik analisa data yang digunakan yaitu metode Content Analysis. 
Melalui penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 1) kurikulum 
pendidikan Islam dalam pandangan Safwan Idris menekankan pada aspek usaha 
pendidikan dengan menyiapkan tenaga ahli agama sehingga umat bisa 
berkembang dan terbina dengan baik tanpa ada tenaga-tenaga ahli yang menjadi 
pilar-pilar umat dan ahli-ahli agama yang berperan sebagai tokoh-tokoh dan 
pemimpin masyarakat yang telah memberikan sumbangan besar dalam 
masyarakat. 2). Proses Pembelajaran dalam pandangan Safwan Idris meletakkan 
dasar kombinasi nilai pergerakan keilmuan yaitu moralitas, intelektualitas dan 
silaturahmi yang merupakan kunci dasar proses pembelajaran dalam pendidikan 
Islam untuk menanamkan nilai-nilai keislamanan. 3). Lembaga pendidikan dayah 
Safwan Idris menginginkan lembaga dayah tidak seharusnya menutup diri dari 
perubahan, tetapi dayah sebagai lembaga pendidikan harus mampu bersaing di era 
globalisasi dengan tanpa melepaskan identitas kedayahannya. Adapun lembaga 
pendidikan meunasah sebagai tempat pendidikan pertama agama selain rumah. 
Kurikulum yang dilaksanakan dalam pendidikan di meunasah merupakan 
kurikulum dasar dalam pendidikan anak-anak di Aceh terutama kurikulum berisi 
pelajaran membaca Al-Quran yang dimulai dengan pengenalan huruf hijaiyah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Safwan Idris merupakan tokoh pembaharu pendidikan Islam di Aceh. 
Pembaharuan yang berhasil dilakukannya adalah membangun relasi yang 
baik antara pendidikan tradisional dengan lembaga pendidikan modern. 
Lembaga pendidikan tradisional yang dimaksud adalah lembaga dayah,
1
 
sementara lembaga pendidikan modern adalah  kampus IAIN Ar-Raniry. 
Sebelumnya terjadi dikotomi antara kedua lembaga tersebut. Namun 
demikian, untuk menyelesaikan persoalan di kotomi antara keduanya, Safwan 
Idris melakukan terobosan dengn cara melegalisasikan ijazah bagi alumni-
alumni dayah tradisional Aceh untuk dapat melanjutkan studi ke kampus 
IAIN Ar-Raniry, karena status ijazah dayah disetarakan dengan ijazah 
SMA/sederajat. Dengan demikian, terobosan tersebut mendapat respon yang 
baik dari  masyarakat Aceh khususnya lulusan dayah tradisional yang ada di 
Aceh. 
Safwan Idris adalah seorang ulama dan intelektual muslim. Sebagai 
ulama dan intelektual Muslim Safwan Idris telah memberikan gagasan-
gagasan serta pemikiran terhadap pendidikan Islam diantaranya sebagai mana 
yang dikatakan oleh Al Yasa Abu Bakar bahwa konsep pendidikan Islam 
                                                          
1
 Dayah adalah sebuah lembaga pendidikan islam tradisional yang telah mengakar bagi 
masyarakat nusantara sejak zaman kolonial. Dayah berasal dari bahasa Arab yaitu zawiyyah. Sejak 
zaman kerajaan Islam Samudera Pasai sampai kepada kerajaan Islam Aceh Darussalam dan 
sampai sekarang lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut dinamakan dengan dayah. Secara 
umum dayah disebut sebagai pesantren. Lihat Safwan Idris, Perkembangan Pendidikan 
Pesantren/Dayah (Antara Tradisi dan Pembaharu) dalam Badruzzaman Ismail, Perkembangan 
Pendidikan di Daerah Istimewa Aceh, (Banda Aceh:  Majelis Pendidikan Daerah Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh , 1995), hlm. 61 
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Safwan Idris dirumuskan dengan pertama, tetap mempertahankan jurusan 
“umum” seperti bahasa Inggris yang ada pada IAIN Ar-Raniry pada saat itu, 2 
karena pada tahun 70-an fakultas Tarbiyah telah mendapat sambutan positif 
dari Departemen Agama, akan tetapi pada awal 80-an jurusan “umum” 
diinstruksikan untuk ditutup dengan alasan berada di luar konsentrasi IAIN 
sebagai institut yang menggeluti bidang kajian keislaman. Kedua, berupaya 
untuk menyeragamkan kualitas pengetahuan agama dan mengupayakan 
peningkatan penghayatannya di kalangan mahasiswa. Ketiga, berupaya lebih 
mendekatkan mahasiswa dengan masyarakat dalam upaya memberdayakan 
masyarakat di satu sisi dan mengakrabkan pengelola IAIN sendiri dengan 




Safwan Idris juga memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan pendidikan Islam modern di Aceh. Ia juga banyak memiliki 
ide dan gagasan yang cemerlang baik dalam pengembangan IAIN Ar-Raniry 
maupun di kampus luar. Safwan Idris telah meletakkan dasar-dasar kombinasi 
nilai pergerakan keilmuan yaitu dengan moralitas, intelektual dan 
silaturrahmi. Maksud daripada moralitas adalah perilaku yang senantiasa 
mencerminkan  integritas pribadi muslim sejati. Intelektual adalah kecerdasan 
yang senantiasa bertindak secara terukur dan bertanggung jawab dengan 
mengedepankan rasionalitas berpikir, sedangkan silaturrahmi merupakan 
                                                          
2
 IAIN yang penulis maksudkan adalah IAIN Ar-Raniry yang sekarang berubah menjadi 
UIN Ar-Raniry 
3
 Tim Penyusun IAIN Ar-Raniry, Kearifan Yang Terganjal Safwan Idris Ulama dan 
Intelektual Aceh, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), hlm. 192. 
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landasan humanis yang harus senantiasa dijaga secara sinergis dan 
berkesinambungan sebagai komitmen kemanusiaan.
4
 
Selain itu konsep pendidikan Islam Safwan Idris yaitu membentuk 
lembaga Badan Pembinaan (BP) Halaqah yang bertujuan untuk pembinaan 
membaca Al-quran bagi mahasiswa IAIN Ar-Raniry agar mampu membaca 
dan memahami Al-Quran secara keseluruhan. Untuk penguatan bahasa asing 
Safwan Idris juga membentuk lembaga LDC (Language Development 
Center) yang tujuannya untuk belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Adapun ide dari pembentukkan dua lembaga tersebut merupakan lanjutan dari 
lembaga Ma‟had Ali yang sebelumya tidak berjalan dengan baik karena 
kondisi pada saat itu lembaga tersebut tidak mempunyai asrama bagi 
mahasiswa serta kurangnya infrastuktur.
5
  Dari hal inilah beliau sangat 
menyakini bahwasanya pendidikan Islam merupakan suatu hal yang sangat 
penting untuk dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini 
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Armai Arif bahwasanya 
pendidikan Islam pada hakekatnya adalah suatu proses yang berlangsung dan 
berkesinambungan sedangkan tugas dan fungsinya adalah pendidikan 
manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang hayat, dimulai dari kandungan 
sampai akhir hayat. Adapun tugas pendidikan Islam membimbing dan 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dari tahap ke 
                                                          
4
 Sayed Muniruddin Az-Zahir, Safwan Idris Sebagai Sosok Muslim Demokrat Aceh, lihat 
Tim Penyusun IAIN Ar-Raniry, Kearifan Yang Terganjal Safwan Idris Ulama dan Intelektual 
Aceh, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), hlm. 140. 
5
 Tim Penyusun IAIN Ar-Raniry, Kearifan Yang Terganjal Safwan Idris Ulama dan 
Intelektual Aceh, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), hlm. 19. 
4 
 
tahap sampai mencapai titik optimal dan fungsinya adalah menyediakan 
fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan belajar dengan baik.
6
 
Tokoh tersebutlah yang menginspirasi peneliti untuk menguak 
pemikiran tentang pendidikan yang telah Safwan Idris gagaskan. Peneliti 
berharap pemikiran tokoh tersebut dapat menjadi referensi para pencetus 
gagasan pendidikan selanjutnya. Penjelasan di atas merupakan sedikit 
pemaparan mengenai pemikiran pendidikan Islam menurut Safwan Idris yang 
menjadikan peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan tema 
“Konsep Pendidikan Islam Menurut Safwan Idris” Sebagaimana telah 
penulis singgung di atas bahwasanya Safwan Idris merupakan salah seorang 
tokoh yang cukup dikenal khususnya di Aceh, apalagi beliau merupakan 
mantan Rektor IAIN Ar-Raniry ke-7, namun sangat memprihatinkan konsep 
pemikiran Safwan Idris sangat kurang dikaji terutama dalam pendidikan 
Islam. Beranjak dari asumsi ini penulis ingin melihat lebih dalam mengenai 
konsep pemikirannya.  
 
B. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan di atas muncullah beberapa masalah yang akan 
penulis kaji. Adapun yang menjadi rumusan masalahnya dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurust safwan Idris? 
2. Bagaimana implikasi konsep pendidikan Islam Safwan Idris terhadap 
konsep pendidikan Islam di UIN Ar-Raniry? 
                                                          
6
 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan Islam menurut Safwan 
Idris. 
b. Untuk menganalisis implikasi konsep pendidikan Islam Safwan Idris 
terhadap konsep pendidikan Islam di UIN Ar-Raniry. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan penelitian ini dapat menambah pengetahuan keilmuan 
tentang konsep pendidikan Islam menurut Safwan Idris tentang kurikulum 
pendidikan Islam, proses pembelajaran serta lembaga pendidikan dayah 
dan meunasah. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini akan menambah informasi dan wawasan terhadap 
mahasiswa tentang konsep pendidikan Islam. 
2. Untuk merumuskan konsep pendidikan Islam dari pemikiran baru 
sehingga kedepan wacana pendidikan Islam semakin kaya 
D. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui sejauh mana objek pengkajian atas penelitian ini, 
terutama menyangkut tentang konsep pendidikan Islam dalam perspektif 
pemikiran Safwan Idris, maka Pertama, Tesis yang ditulis oleh Saiful Latif
7
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 Saiful Latif, Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Menurut Azyumardi Azra 
dan Abdul Malik Fadjar, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015 
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pada tahun 2015 dengan judul “Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan 
Islam Menurut Azyumardi Azra Dan Abdul Malik Fadjar”. Adapun masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep pembaharuan 
sistem pendidikan Islam menurut Azyurmardi Azra dan Abdul Malik Fadjar 
dan bagaimana persamaan dan perbedaan konsep pembahruan sistem 
pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra dan Abdul Malik Fadjar. 
Sedangkan hasil penelitian yang diperoleh dari pemikiran Azyumardi Azra 
yaitu Pertama tujuan pendidikan Islam untuk mewujudkan manusia khalifah 
fil ardhi harus lebih ditekankan pada perwujudan generasi muslim yang 
menguasai ilmu agama dan ilmu umum tanpa ada dikotomi antaredua term 
ilmu tersebut. Kedua, kurikulum pendidikan Islam harus mampu 
menyuasaikan zaman dengan integrasi imu agama dan sains serta teknologi. 
Ketiga, lembaga pendidikan Islam sebagai sarana proses mendidik harus 
berani meronstruksi kualitas dengan modernisasi sistem dan manajemen 
menjadi lebih profesional. Keempat, lembaga pemerintah harus sinergi 
membangun kerjasama dalam satu visi-misi tanpa adanya diskrimanasi dalam 
pendidikan antara pendidikan agama dan pendidikan umum. Adapun hasil 
penelitian dari pemikiran Abdul Malik Fadjar yaitu Pertama, Pendidikan 
Islam harus menunjukkan perubahan dan pembenahan pada sistem 
manajemen untuk mencapai tujuan pendidikan berkualitas yang dapat 
memobilisasi sumber daya manusia dan ilmu pengetahua. Kedua, sistem 
pendidikan harus didesain sesuai dengan kebutuhan masyarakat baik dari 
lembaga, kurikulum maupun yang lain. Ketiga, para pemegang kebijakan 
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harus melakukan perbaikan dengan berorientasi pada pendidikan berwawasan 
semesta, berwawasan kehidupan utuh dan multi dimensional yang berbasis 
pada masyarakat dan budayanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas tentu penelitian penulis sangat berbeda 
dengan penelitian Saiful Latif  yang mengkaji tentang konsep pembaruan  
pendidikan Islam dari Azyumardi Azra dan Abdul Malik. Letak perbedaan 
yang paling menonjol terdapat dari segi ketokohannya yaitu penulis meneliti 
penelitian dengan pemikiran pendidikan Islam Safwan Idris   
Kedua, Tesis yang di tulis oleh Al Furqon Hasbi
8
 pada tahun 2006 
dengan judul “Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibn Qayyim: Relevansinya 
Dengan Pendidikan Modern”. Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 
pokok pemasalahanya yaitu Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut 
para pakar pendidikan sebelum Ibn Qayyim, Bagaimana konsep pendidikan 
Islam menurut Ibn Qayyim, Bagaimana relevansinya dengan konsep 
pendidikan modern. Adapun hasil penelitian ini adalah Ibn Qayyim 
memperhatikan tiga unsur yang ada pada diri manusia yaitu unsur jasmani 
(psikomotorik) yang meliputi pembinaan badan, ketrampilan (skill) dan 
pendidikan seksual, unsur ruhani (afektif) yang meliputi pembinaan iman, 
akhlak dan iradah (kehendak), unsur akal (kognitif) yang meliputi pembinaan 
kecerdasan dan pemberian pengetahuan. Alat pendidikan menurutnya 
beragam, baik yang bersifat meterial seperti alat tulis dan panca indra maupun 
yang bersifat non material seperti metode pengajaran. Lingkungan 
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menurutnya sangat berpengaruh dalam pendidikan. Lingkungan yang 
dimaksud ialah keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan dan masjid. 
Pendidik dan peserta didik menurutnya harus menghiasi dirinya dengan 
sifatsifat yang baik dan akhlak yang mulia. Konsep pendidikan Ibn Qayyim 
yang komprehensif tersebut masih sangat relevan dengan konsep pendidikan 
modern saat ini. 
Ketiga, Tesis yang tulis oleh Isnaini
9
 pada tahun 2014 dengan judul 
“Konsep Pendidikan Islam Dalam Kisah Nabi Ibrahim Dalam Al-qur’an”. 
Adapun masalah yang dikaji yang penelitian ini adalah bagaimana konsep 
pendidikan Islam dalam kisah Nabi Ibrahim dalam Al-qur’an. Adapun hasil 
penelitian tesis ini adalah tujuan pendidikan dalam kisah Nabi Ibrahim adalah 
memaksimalkan fungsi akal, membentuk generasi muslim yang berkualitas, 
menjadi pemimpin orang muttaqin, mewujudkan pendidikan Islam yang 
humanis dan memiliki akhlak mulia. Karakter peserta didik dalam kisah ini 
adalah keingintahuan yang besar dan sikap kritis, sabar dalam mengilmui 
suatu hal, ikhlas dan taat menjalani perintah, menjaga perilaku yang baik 
kepada Allah, memiliki tekad yang kuat, serta rajin dan tekun melakukan 
suatu pekerjaan. Adapun  materi pendidikannya mencakup kajian keislaman 
yang ada dalam tiga ajaran pokok Islam, yakni „aqidah meliputi: larangan 
syirik dan perintah untuk istiqamah menapaki jalan Allah, bersyukur atas 
nikmat-nikmat Allah, sedangkan untuk ibadah atau syari‟ah meliputi shalat 
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dan do’a, haji, dan akhlak meliputi akhlak kepada Allah, mematuhi orangtua 
serta mempergaulinya dengan baik dan memuliakan tamu dan kajian sains. 
Keempat, Tesis yang di tulis oleh Endah Ayuningtya. A
10
 pada tahun 
2014 yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Ahmad 
Syafii Maarif”. Dalam tesis ini rumusan masalah yang di angkat adalah 
Bagaimana konstruksi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif 
mengenai pendidikan Islam di Indonesia dan bagaimana relevansi pemikiran 
pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif terhadap pendidikan Islam di 
Indonesia. Sedangkan hasil penelitiannya : 1) Konstruksi pemikiran Ahmad 
Syafii Maarif mengenai pendidikaan Islam dalam karya-karyanya terdiri dari 
hakikat manusia yaitu  pertama, makluk yang seimbang dan otonom; kedua, 
berakal; ketiga, wajib beramal shaleh; keempat, makhluk yang beragama; dan 
kelima, memiliki etika. Pandangannya tentang hakikat pendidikan menuntut 
implementasi pendidikan integratif. Tujuan pendidikan adalah mewujudkan 
manusia beriman yang memiliki keunggulan intektual melalui penyatuan 
kebudayaan dzikr dan fikr (refleksi dan penalaran), kaya dalam amal serta 
anggun dalam moral dan kebajikan (hikmah). Pendidik seharusnya memiliki 
intelektualitas yang unggul, kurikulum pendidikan Islam haruslah dirancang 
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dan pandangan tentang pendidikan itu 
sendiri, sedangkan metode pendidikan Islam yang ditawarkan adalah metode 
kritis (memadukan refleksi dan penalaran). Berdasarkan konstruk pemikiran 
pendidikan Ahmad Syafii Maarif yang telah diuraikan, secara umum hakikat 
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pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif dapat diklasifikasikan 
menjadi humanis, kritis, idealis, dan religius. 2) Dari beberapa pemikiran 
pendidikan Ahmad Syafii Maarif tersebut, dipahami bahwasannya sangat 
relevan terhadap praktek pendidikan Islam di Indonesia dan sangat urgent 
untuk diimplementasikan. Diharapkan dengan berpijak pada pandangan-
pandangan filosofis Ahmad Syafii Maarif mengenai konsep pendidikan Islam 
yang humanis, kritis, idealis, dan religius dapat memperkuat kerangka 
filosofis dan meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan Islam di 
Indonesia. 
Berdasarkan penelusuran tersebut penulis tidak menemukan adanya 
penulisan, kajian ataupun penelitian tentang konsep pendidikan Islam dalam 
perspektif Safwan Idris. Oleh sebab itu penulis menyakini bahwasanya 
penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya serta 
penelitian ini merupakan penelitian baru. Perbedaan mendasar terletak pada 
segi ketokohan dan fokus penelitian ini pada konsep pendidikan Islam dalam 
pemikiran Safwan Idris, sehingga penulis menyakini bahwa penelitian ini 
dapat mengisi kekosongan serta melengkapi kekurangan yang sudah ada. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan strategi yang di anut dalam 
pengumpulan data dan analisis data. Metode penelitian pada umumnya 
memuat tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber penelitian, metode 





1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian pustaka (Libray 
Research). Maksud daripada Library Research adalah serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian.
11
 Kajian ini memuat atau menggali 
gagasan yang terkait dengan topik kajian dan harus didukung oleh data atau 
informasi yang diperoleh dari sumber pustaka (Literature) diantaranya buku-
buku, jurnal, laporan hasil penelitian dan lain sebagainya. Penelitian ini juga 
menggunakan metode penelitian kualitatif, sehingga dalam penelitian ini 
proses analisa dan interprestasi data memerlukan cara berpikir kritis dan 
sangat hati-hati. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatakan Historis-
Filosofis. Adapun pendekatan historis digunakan untuk mengetahui 
kesejarahan tentang riwayat hidupnya, pendidikannya, serta pengalaman-
pengalamanya. Sedangkan pendekatan filosofisnya digunakan untuk 
merumuskan secara jelas hakekat yang mendasari konsep-konsep 
pemikiran.
12
 Lebih jelasnya mengkaji tentang konsep pendidikan Islam dalam 
perspektif pemikiran Safwan Idris. 
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3. Sumber Data 
Agar penelitian ini bisa mendapatkan reabilitas dan otentitas data, 
maka penulis menggunakan dua acuan sumber data yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
a. Data Primer 
Sumber data primer berupa buku, karya ilmiah dan hasil 
wawancara dengan informan. Diantara adalah: 
1. Safwan Idris, Kurikulum IAIN dan Relevansinya dengan 
Kebutuhan Tenaga Ahli Islam, Banda Aceh: Pusat Penelitiaan dan 
Pengabdian Pada Masyarakat (P3M), 1992. 
2. Safwan Idris, Perkembangan Pendidikan Pesantren/Dayah (Antara 
Tradisi danPembaharuan), Lihat Badruzzaman Ismail, 
Perkembangan Pendidikan di Daerah Istimewa Aceh, Banda Aceh:  
Majelis Pendidikan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh , 1995. 
3. Safwan Idris, Pendidikan di Aceh, Lihat Badruzzaman Ismail, 
Perkembangan Pendidikan di Daerah Istimewa Aceh, Banda Aceh:  
Majelis Pendidikan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh , 1995. 
4. Safwan Idris“Reaktualisasi Peranan Pendidikan Dayah Dalam 
Upaya Pemulihan Tata Kehidupan Masyarakat Aceh Pasca Dom” 
Rapat Kerja VII Persatuan Dayah Inshafuddin Banda Aceh. 
Adapun data melalui wawancara adalah informan  dari keluarga 
Safwan Idris seperti istri, adik kandung dan menantu serta kolega Safwan 
Idris seperti Prof Yusni Saby, M Jamil Yusuf  sebagai informan kunci. 
Selanjutnya penulis akan wawancarai murid-murid Safwan Idris. 
13 
 
Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh pihak-pihak 
lain yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti.
13
  
b. Data Sekunder 
Adapun sumber data sekunder tersebut adalah buku yang berjudul 
“Kearifan yang terganjal Safwan Idris Ulama dan Intelektual Aceh” 
pengarangnya oleh tim penyusun IAIN Ar-Raniry terbit pada tahun 
2004 cetakan kedua. Selanjutnya tulisan-tulisan yang berkenaan 
dengan pemikiran Safwan Idris baik di media massa (media cetak) 
maupun media online.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian di samping perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih metode dan alat pengumpulan data yang relevan 
dan objektif. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Interview (wawancara) yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Dalam hal ini wawancara akan dilakukan secara mendalam dengan 
istri, menantu, adik kandung, dan sahabat dekat 
b. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
baik berupa makalah, catatan transkrip buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 
 
                                                          
13
 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 91. 
14 
 
5. Analisis Data Penelitian 
Teknik analisa data atau informasi merupakan sesuatu yang penting 
demi terwujudnya validitas penelitian, karena analisa ilmiah terhadap data 
yang terkumpul memberikan arti tertentu. Untuk teknik analisis kualitatifnya 
penulis menggunakan metode Content Analysis, yaitu teknik analisis yang 
menekankan pada kandungan isi dari sumber data terkait. Penulis menganalis 
isi dari ide, gagasan-gagasan pemikiran Safwan Idris tentang konsep 
pendidikan Islam. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini, maka penulis 
memandang perlu mengemukakan sistematika tesis. Sistematika tesis ini 
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian tengah, dan dan 
bagian akhir.   
Bagian awal meliputi: Halaman judul, persetujuan pembimbing, 
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran 
dan abstrak. 
Bagian tengah berisi tentang uraian penelitian mulai dari pendahuluan 
sampai dengan penutup yang tertuang dalam bentuk sub-sub bab sebagai satu 
kesatuan yang terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab I tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penelitian. 
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Bab II membahas tentang pembahasan teori tentang konsep 
pendidikan Islam kurikulm pendidikan Islam, metode pembelajara dan 
lembaga pendidikan Islam. Pada bab ini akan dipaparkan secara umum 
konsep pendidikan Islam menurut tokoh-tokoh. 
Bab III membahas tentang biografi Safwan Idris, corak pemikiran dan 
karya-karyanya. Dengan demikiran, diharapkan dapat menghasilkan nilai atau 
makna yang bermanfaat bagi para pembaca penelitian ini. 
Bab IV membahas tentang Pemikiran Safwan Idris tentang pendidikan 
yang meliputi kurikulum pendidikan Islam, proses pembelajaran dan lembaga 
pendidikan Islam dan implikasi konsep pendidikan Islam Safwan Idris 
terhadap konsep pendidikan Islam di UIN Ar-Raniry. Dari pemaparan 
tersebut diharapkan dapat memberikan kejelasan mengenai konstruk 
pemikiran pendidikan Islam Safwan Idris dan Implikasinya terhadap konsep 
pendidikan Islam di UIN Ar-Raniry  
Bab V merupakan bab terakhir. Dalam bab ini akan berisi kesimpulan 
dari hasil penelitian serta saran. Setelah bab penutup peneliti akan menyajikan 
daftar pustaka sebagai kejelasan dan pertanggungjawaban refrensi tesis ini, 
serta lampiran-lampiran berupa riwayat hidup, bukti seminar proposal, dan 







Sebagai penutup dalam pembahasan tesis ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Konsep pendidikan Islam yang ditawarkan safwan Idris meliputi 
Pertama, kurikulum pendidikan Islam yaitu  menyiapkan pilar-pilar 
sebagai tenaga ahli agama dan memulainya dengan sikap kejujuran, 
berwawasan tinggi sehingga terbentuknya pribadi muslim yang  
mampu menanamka nilai-nilai keislaman kepada masayarakat. 
Kedua, proses pembelajaran Safwan Idris merumuskan dengan tiga 
konsep yaitu moralitas, intelektual dan silaturrahmi. karena ketiga 
konsep tersebut merupakan salah satu kunci dasar dalam 
menanamkan pendidikan Islam. Moralitas tujuan adalah untuk 
membentuk pribadi muslim yang baik, intelektual bertujuan untuk 
mencerdaskan muslim yang memahami segala pemasalahan dan 
silaturrahmi bertujuan untuk membentuk persatuan umat muslim. 
Ketiga, Lembaga pendidikan Islam yang dirumuskan adalah 
lembaga dayah dan lembaga meunasah yang merupakan kunci awal 
dari pendidikan Islam.  
2. Implikasi dari konsep pendidikan menurut Safwan Idris adalag 
mendekatkan pendidikan dayah dengan pendidikan perguruan tinggi 
Islam yang selama ini terjadinya dikotomi hasilnya ijazah dayah bisa 
122 
 
digunakan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu di 
IAIN Ar-Raniry. Selanjutnya lembaga dayah harus bisa membuka 
diri serta harus mampu bersaing di era globalisasi tanpa harus 
melepaskan identitas kedayahannya. Karena itu santri dayah harus 
mampu menguasai ilmu umum lainnya dan tidak hanya mampu 
memahami hukum Islam. 
 
B. Kritik dan Saran 
Sebenarnya pemikiran Safwan Idris sudah sangat cocok dengan 
keadaan sekarang ini karena menjadikan kurikulum pendidikan Islam untuk 
mencetak pilar-pilar tenaga ahli agama Islam dengan menanamkan nilai 
moralitas, intelektual dan silaturrahmi serta mendekatkan pendidikan dayah 
dengan IAIN Ar-Raniry, namun konsep tersebut belum memberikan langkah 
secara komplit untuk mencapai tujuan yang diharapkan Safwan Idris. 
Gagasan yang ditawarkan Safwan Idris  tentang konsep pendidikan 
Islam yang dirumuskan sebenarnya belum tuntas sehingga apa yang dicita-
citakannya belum bisa tercapai sepenuhnya melalui pendidikan Islam yang 
ditawarkan. Akan tetapi Safwan Idris telah meletakkan pondasi awal dengan 
konsep pendidikan Islam yang telah dirumuskannya. Untuk itu pada 
perkembangan pendidikan Islam selanjutnya perlu ada kajian dan 
pembenahan yang lebih mendalam untuk pendidikan Islam yang lebih baik 
sehingga apa cita-cita oleh Safwan Idris tentang konsep pendidikan Islam 





Syukur Alhamdulillah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan tesis ini 
sebagai syarat kelulusan sebagai magister di UIN Sunan Kalijaga. Tesis ini 
berkat bantuan semua pihak yang telah membantu dan kontribusi baik berupa 
dukungan dan semangat guna kelancaran tesis ini.  
Penulis menyadari sepenuhnya atas segala kekurangan dan kekhilafan 
baik kata-kata, kalimat maupun susunannya. Penulis juga menyadari bahwa 
tesis ini jau dari kata sempurna. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik 
dan saran demi kebaikan tesis ini. Mudah-mudahan tesis ini dapat dijadikan 
bahan telaah bagi pembaca umumnya dan bagi penulis khususnya, semoga 
tesis ini dapat dijadikan acuan yang diperlukan sehingga bermanfaat bagi 
yang membutuhkan dan dapat menjadi tambahan ilmu.  
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